PERATURAN PRES DEN REPUBLI K | NDONES A
NOMER 26 TAHUN 1960
TENTANG
PEMBER AN HADI AH SEN

Penber i an Republ i k | ndonesi a,

Meni nbang :

bahwa keseni an nasional dapat nenanbah kei nsyafan berkebudayaan di dal am
jiwa bangsa |ndonesia dan dengan demkian dapat nenpertinggi rasa harkat
kebangsaan kita pada khususnya, patriotisne kita pada unumya;

bahwa kesenian asing atau internasional yang baik bila dilakukan ol eh
seni man-seninan  Indonesia sendiri secara  sebai k-bai knyapun  dapat
nenpertinggi kepercayaan bangsa kita dal am kemanpuan dan kesanggupannya;

bahwa dalam lalu-lintas dan tukar-nenukar kebudayaan dan kesenian
internasional, kesenian nasional kita yang nenpunyai kepribadian sendiri
sewaj arnya dapat nenberi kan sunbangannya yang bernilai bagi perkenbangan
kebudayaan dan kesenian internasional serta bagi perdamaian dunia dan
per sahabat an di ant ara bangsa- bangsa.

bahwa keseni an pada umummya dapat diikut - sertakan dal am penbangunan negar a
nel al ui anasir pendi di kan yang dapat dijal i nkan di dal amya;

bahwa agar para seninan dapat nenunai kan tugasnya nenbantu tercapai nya
nmaksud- maksud tersebut diatas nmaka dirasa perlu Penerintah nenberikan
penghargaan kepada para seniman yang tel ah nenunj ukkan keunggul an dal am
kerja seni nya;

Mengi ngat
Undang- undang Dasar Republik | ndonesia pasal 4 ayat (1) dan 32;
Mendengar
Misyawar ah Kabi net Kerja pada tanggal 19 Juli 1960;
Menut uskan :
Menet apkan :
Peraturan Presiden tentang Penberian Hadi ah Seni .
BAB |
KETENTUAN UMM
Pasal 1
DCal am Peraturan Presiden ini yang di naksud dengan
a. Seni ialah senirupa, senidrana, senitari, senisuara, senibunyi,
kesusast er aan dan sebagai nya;
b. Seni man i al ah seorang yang bekerja dal amsal ah satu bi dang atau | ebi h
yang tersebut pada huruf a;
C. Perkunpul an seni ial ah perkunpul an seni nan-seni nan atau pendor ong-

pendorong seni yang nenyel enggarakan kegiatan kesenian secara
teratur;



(1)

(2)

Hadi ah seni ial ah penberian penghargaan atas kerja seni.
Pasal 2

Kepada seninman atau perkunpul an seni yang tel ah nenghasil kan seni
nenurut syarat-syaratnya dalam peraturan ini ol eh Pernerintah dapat
di beri kan hadi ah seni .

Hadi ah seni ternaksud dal am ayat (1) dapat di kel uarkan setiap tahun
atas karya seni yang dihasil kan pada tahun bersel ang dari tahun yang
sedang berjal an atau di hasil kan secara berturutturut dal amjaman yang
| anpau.

BAB | |
SYARAT DAN CARA PEMBER AN

Pasal 3

Hadi ah seni diberi kan kepada seni nan dan/atau perkunpul an seni yang karya
seni nya nenenuhi syarat-syarat di banwah i ni

a.

(1)

(2)

(1)

(2)

manpu nenggugah dan nenperdal am kesadaran nanusia ikan kei ndahan
lahir dan bathin yang berisikan unsur noral nasional dan noral
kenmanusi aan.

manpu nenbangki tkan kei nsyafan kebangsaan, persatuan nasional,
penbangunan senesta dan kegot ong- r oyongan;

manpu nenggerakkan jiwa rakyat untuk berpikir dan berbuat atas
landasan US DEK vyaitu Uidang-undang Dasar Republik Indonesia
1945. Sosialisne |ndonesia. Denokrasi Terpinpin, BEkonom Ter pinpin
dan Kepri badi an | ndonesi a;

manpu nenberi kebanggaan nasi onal dengan nencapai mutu i nternasi onal
yang nengharunkan nama dan kehormatan bangsa |ndonesia serta dunia
i nt er nasi onal .

nenbuat bangsa | ndonesi a penuh kepercayaan hari kenudian yang |ebih
bai k.

Pasal 4

Penbagi an hadi ah seni kepada seorang seninan atau perkunpul an seni
ditetapkan oleh Presiden setelah nendengar Menteri Pendi di kan,
Pengaj aran dan Kebudayaan.

Untuk keperluan penberian hadiah seni ternmaksud dalam ayat (1)
Menteri Pendi di kan, Pengaj aran dan Kebudayaan nenbentuk suatu panitia
penil ai .

Pasal 5

Hadi ah seni terdiri atas :

a. Anuger ah penghargaan seni sebanyak Ro. 50.000,- (lina puluh
ri bu rupi ah) bersih;

b. Anuger ah pendorong seni sebanyak Rp. 25.000,- (dua puluh lina
ri bu rupi ah) bersih;

Hadi ah seni ternaksud pada ayat (1) tidak di kenakan paj ak pendapat an.

Pasal 6



(1) Hadiah seni ternaksud pada pasal 5 dapat diberikan dalam bent uk,
barang yang bernanfaat bagi perkenbangan seninya dan seharga dengan
jum ah yang tel ah ditetapkan.

(2) Selain hadiah seni ternmaksud pada ayat (1) dan pasal 5, kepada yang
ber sangkut an di beri kan :

a. A agam W] ayakusuna unt uk anuger ah penghar gaan.
b. P agam Wj ayat aru unt uk anuger ah pendor ong;
BAB | | |

KETENTUAN PENUTUP
Pasal 7

Hal -hal yang belum diatur dalam Peraturan Presiden ini ditetapkan ol eh
Menteri Pendi di kan, Pengaj aran dan Kebudayaan.

Pasal 8

peraturan Presiden ini disebut "Peraturan Hadiah Seni” dan nulai berl aku
pada hari di undangkan.

Agar setiap orang dapat mnenget ahui nya, nenerintahkan pengundangan Per at ur an
Presiden ini dengan penenpatan dal am Lenbaran- Negara Republik | ndonesi a.

Otetapkan di Jakarta
pada tanggal 28 Nopenber 1960
Presi den Republ i k | ndonesi a,

Tt d.
SUKARNO

O undangkan di Jakarta
pada tanggal 28 Nopenber 1960.
Pej abat Sekretaris Negara,

Tt d.
SANTCSO

PENJELASAN
PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
No. 26 TAHUN 1960
t ent ang
PEMBER AN HADI AH SEN

PENJELASAN UMUM

Bahwa turut-sertanya setiap warga-negara nenaj ukan kebudayaan, keseni an dan
ilmu pengetahuan adalah wajar dalam Negara Republik Indonesia yang
bercita-cita sebagai mana tercantum dal am Penbukaan Uhdang-undang Dasar
1945. Dengan dem ki an

sudah selayaknya apabila setiap warga-negara Yyang cinta dan



bertanggung-jawab atas kejayaan serta keluhuran bangsa dan negaranya
nenbantu nenpertinggi nmutu kebudayaan pada unummya serta keseni an pada
khususnya.

Sesuai dengan hal yang tersebut diatas berkewajiban pul a nena ukan serta
nenper kenbangkan rasa kebangsaan dan kenanusi aan dal amarti sel uas-| uasnya
dal am kebudayaan pada unummya serta kesenian pada khususnya. Sal ah suatu
usaha nenmajukan itu ialah nenberi penghargaan kepada seninman (seniwati)
atau perkunpul an seni yang tel ah nenunj ukkan kemanpuan dan kesanggupannya
untuk nenghasil kan karya seni yang sangat bernanfaat bagi kehi dupan dan
kenaj uan bangsa | ndonesi a pada unurmmya.

Selain itu yang di utanakan ol eh Penerintah ial ah karya seni yang nenpunyai
gaya yang berdasar kan kenyat aan dan nmengandung harapan (optimtic realismn,
msal nya suatu |ukisan yang nengganbarkan bentuk dan rupa sesuai dengan
kenyat aan, kecual i seni-klasi k yang sudah nenpunyai ukuran-ukuran sendiri,
m sal nya | uki san wayang purwa, wayang gol ek, wayang Bali dan sebagai nya.

Gaya real i sme adal ah gaya yang nenjamn karya seni itu dapat di paham ol eh
sebanyak- banyaknya rakyat, padahal optimsne neninbul kan harapan bahwa.
bangsa I ndonesi a atas dasar sifat-sifatnya yang bai k terutana gotong-royong
sanggup nenbangun negara Yyang kuat, sejahtera, adil dan naknur,
bagai manapun  besarnya  kesukaran-kesukaran yang kita  hadapi dan
pengor banan- pengor banan yang kita berikan, Penerintah tidak nengabai kan
gaya lain dari pada realisme, asal gaya itu dapat ditangkap ol eh rakyat
banyak.

Sejalan  dengan pel aksanaan sosialisnme Indonesia, naka dari seninan
(seniwati) atau perkunpulan seni diharapkan nenjalinkan unsur-unsur
pendi di kan kearah pel aksanaan cita-cita itu.

Dengan penghar gaan itu di raksudkan agar seni nman (seniwati) atau per kunpul an
seni yang bersangkutan sendiri dapat |ebi h nengenbangkan karya seni nya, dan
para seninan lainnya dapat nendorong untuk turut-serta nenbantu
nenghasi | kan juga karya seni yang sekurang-kurangnya setaraf dengan karya

seni dari seninman atau perkunpul an seni yang nendapat penghargaan dari
Peneri nt ah.

PENJELASAN PASAL DEM PASAL
Pasal 1

Yang di naksud dengan seni dal am pasal ini ialah bai k yang berupa nasi onal
kl asi k, nasi onal nodern ataupun internasional .

Seni nasional klasik ialah msalnya seni wayang, tari-tarian daerah,
kesusast er aan daerah dan sebagai nya;

Seni nasional nodern ialah msalnya kesusasteraan bahasa |ndonesia seni
| uki s nodern, seni drama nodern dan sebagai nya.

Pasal 2

Qukup | el as.



Pasal 3
Qukup | el as.
Pasal 4

Agar seseorang seninman atau perkunpul an seni sesuatu Daerah yang tel ah
nenghasi | kan karya seni ternaksud dal am pasal 3 dapat diberi hadi ah seni,
nmaka Menteri Pendi di kan, Pengaj aran dan Kebudayaan dapat nendengar pendapat
| enbaga- | enbaga kebudayaan termasuk |enbaga-lenbaga kesenian dan/atau
nasyar akat pada unummya.

Pasal 5
Hadi ah termaksud di beri kan bersi h dengan tidak di pungut paj ak pendapat an.
Pasal 6

Hadi ah berupa wuang dapat diganti dengan barang yang berguna bagi
perkunpul an seninya msalnya alat nusik, alat lukis dan seterusnya atas
kehendak yang ber sangkut an.

Sel ain diberi hadi ah berupa uang atau barang, yang bersangkutan di beri pul a
pi agam penghar gaan (surat jasa).

Perkat aan w j ayakusunma arti nya bunga kej ayaan. Dal am perwayangan per kat aan
itu adalah nama dari pusaka kuna berupa bunga yang dapat nenghi dupkan
kenbal i orang yang sudah neni nggal duni a.

Perkataan w jayataru artinya pohon kejayaan. Dal am kebudayaan | ndonesia
perkataan itu adal ah nana sebat ang pohon aj ai b yang dapat nenenuhi har apan
dan kei ngi nan- kei ngi nan.

Pasal 7
Penyel enggaraan  selanjutnya diserahkan kepada Menteri Pendi di kan,
Pengaj aran dan Kebudayaan.

Pasal 8

Qukup | el as.

Lanpi ran ke-1 dan Peraturan Presiden No. 26 tahun 1960.

P AGAM W IJAYAKUSUVA SEN
KAM , PRES DEN REPUBLI K | NDONES A

Menber i kan anuger ah penghar gaan seni dengan P agam Wj ayakusuna kepada :

Tenpat dan tanggal lahir......... ... .. . . i i



Kedudukan sekarang. ........... ...,

Sesuai dengan Peraturan Presiden No. 26 tahun 1960 sebagai hadiah atas
karya seni yang tel ah di hasi | kan dal am

Otetapkan di ..............
pada tanggal ................
Presi den Republ i k | ndonesi a,

SUKARNQ

Lanpiran ke-11 dari Peraturan Presiden No. 26 tahun 1960.

LEMBARAN NEGARA REPUBLI K | NDONESI A TAHUN 1960 NCMZR 140
DAN TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA NOMCR 2093



